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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Pada bagian terakhir dalam skripsi ini, ada tiga hal pokok sebagai hasil dari 

penelitian secara terpadu yang telah diperoleh. Ketiga hal tersebut terdiri dari 

simpulan, implikasi dan rekomendasi. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

terhadap hasil penelitian, secara umum terungkap rumusan simpulan diantaranya 

tersebut yaitu:  

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan tentang Korelasi Pembelajaran Futsal Terhadap Tanggung Jawab Siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Kabuoaten Sukabumi. Oleh karena 

itu, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitan ini terdapat korelasi yang positif  

antara siswa yang mengikuti ektsrakurikuler terhadap tanggung jawab. 

1.2 Implikasi 

Berikut ini disajikan beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan 

penelitian yang telah dilaksanakan berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian, 

yaitu melihat hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti itu diterima, maka hal 

ini perlu kiranya pendidik harus bisa lebih menanamkan rasa tanggung jawab 

terhadap siswa baik itu pada saat pembelajaran berlangsung atau tidak. lalu guru 

tidak hanya bisa menginstruksikan saja tanpa pendidik ketahui apakah siswa 

mengalami pengembangan atau tidak di dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler 

futsal khususnya. Adakalanya guru harus mencoba memberikan inovasi terbaru 

dalam menerapkan pembelajaran futsal berlangsung, karena di dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler futsal di dalamnya memiliki nilai untuk meningkatkkan sikap 

tanggung jawab siswa dalam pembelajaran.  

1.3 Rekomendasi 

Berdasarkan teman-teman dalam penelitian dengan ini penulis mengemukakan 

rekomendasi yang dianggap relevan. 

Kepada guru pendidikan jasmani agar:  
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1. Selalu menanamkan dalam proses pembelajaran agar siswa dapat memiliki 

sikap tanggung jawab yang baik dalam mengikuti pembelajaran . 

2. Diharapkan dapat meningkatkan kualitas diri dalam mengajar dengan tujuan 

untuk sikap tanggung jawab siswa.  

3. Berusaha semaksimal mungkin dalam proses mengajar untuk meningkatkan 

ketekunan dan kesadaran dalam mengajar.  

4. Selalu menjadikan pembelajaran sebagai proses pengembangan aspek 

kognitif, akan tetapi aspek afektif juga harus di perhatikan karena aspek 

tersebut merupakan pembentukan karakter bagi siswa, khususnya sikap 

tanggung jawab siswa.  

Kepada penelitian selanjutnya agar:  

1. Apabila akan meneliti tentang rasa tanggung jawab siswa ini, disarankan 

untuk diteliti lebih lanjut dan lebih melibatkan variabel yang lebih kompleks 

dan berpariasi, sehingga penelitian mengenai tanggung jawab siswa ini 

tidak hanya terfokus pada satu aspek saja melainkan dilihat dari berbagai 

aspek lagi untuk dikembangkan.  

2. Pada Penelitian ini dilaksanakan atau dilakukan pada saat kondisi pandemi 

yang menyebabkan penelitian ini menjadi terbatas dari sisi waktu dan 

tempat, oleh karena itu seorang peneliti harus lebih berpikir kreatif dan 

cepat untuk menghadapi situasi yang tidak terduga oleh peneliti sehingga 

penelitian yang akan dilakukan bisa berjalan dengan baik atau sesuai dengan 

apa yang sudah direncanakan dari awal pembuatan skripsi.  

3. Pada penelitian selanjutnya peneliti disarankan agar melibatkan banyak 

subjek dan data yang homogen, sehingga pada saat penelitian berlangsung 

peneliti bisa menganalisis data lebih baik karena dengan banyaknya data 

akan semakin mudah mencari data yang homogen. Akan tetapi, dalam hal 

mencari subjek selain disarankan agar melibatkan banyak subjek haruslah 

memperhatikan kebutuhan yang akan diteliti oleh peneliti. 


